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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) adanya keterlibatan orang tua berpengaruh
terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X SMK Bhineka Karya
Surakarta Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (2) Pengaruh motovasi belajar
terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X SMK Bhineka Karya
Surakarta Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan serta silmutan prestasi belajar
terhadap keterlibatan orangtua dan motivasi belajar siswa. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan penelitian korelasi. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa X SMK
Bhineka Karya Surakarta Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan dengan jumlah
109 siswa. Pengujian penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri dari 2 variable bebas
yakni pengaruh keterlibatan orang tua dan besarnya motivasi belajar, serta 1 variabel terikat
yakni grafik prestasi belajar produktif. Penyebaran angket dan kemudian didokumentasikan
merupakan metode pengumpulan data yang digunakan. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa (1) terdapat hubungan yang positif dengan signifikan pada pengaruh keterlibatan
orangtua terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X SMK Bhineka
Karya Surakarta Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (r hitung > r tabel atau
0,240 > 0,212 pada taraf signifikansi 5%), (2) Adanya hubungan yang positif dengan
signifikan pada motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran produktif siswa
kelas X SMK Bhineka Karya Surakarta Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (r
hitung > I taber atau 0,219 > 0,212 pada taraf signifikansi 5%), (3) Pengaruh hubungan positif
yang signifikan pada keterlibatan orang tua dengan motovasi belajar yang terjadi secara
simultan prestasi belajar mata pelajarn produktif siswa kelas X SMK Bhineka Karya
Surakarta Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (Ry = 0,342 dengan F niwng > F
tabel atau 5,501 > 3,11 pada taraf signifikansi 5%), dapat ditarik hipotesis bahwa yang
dikemukakan terbukti kebenarannya.

Kata kunci : keterlibatan orang tua, motivasi belajar, prestasi belajar produktif, Teknik
Kendaraan Ringan.
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A. PENDAHULUAN
Bagian Pendidikan menjadi
kebutuhan dari setiap manusia yang harus
dipenuhi hal ini berbanding lurus dengan
peningkatan mutu pendidikan yang harus
terus ditingkatkan. Prestasi belajar siswa
menjadi tolak ukur dalam keberhasilan
pendidikan. Mata pelajaran produktif
siswa SMK menjadi bagian penting dalam
prestasi belajar siswa hal ini dikarenakan
prestasi merupakan hal yang penting bagi
siswa untuk bekal di dunia kerja. Prestasi
belajar siswa dapat mencapai
Keberhasilan yang maksimal dikarenakan
beberapa faktor yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa (internal) dan faktor
yang berasal dari luar diri siswa
(eksternal). Motivasi belajar menjadi
Salah satu faktor internal siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar. Setiap
siswa mempunyai tingkat motivasi yang
berbeda-beda. Sikap positif siswa dapat
meningkat karena siswa mempunyai
keinginan dan motivasi yang lebih tinggi
dan berpengaruh dalam mencapai tujuan
dari proses belajarnya yaitu prestasi
belajar yang maksimal. Faktor motivasi
belajar  sangat  berpengaruh  pada
keinginan dan kemauan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang
berpengaruh pada prestasi belajar siswa.

Sedangkan faktor eksternal salah satunya
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adalah keluarga. Orang tua adalah yang
dimaksud dalam hal ini. Lingkungan
keluarga menjadi lingkungan utama,
dimana siswa mengalami  proses
pembelajaran. Anak anak yang baik dapat
terlahir  dalam  kondisi  lingkungan
keluarga yang harmonis. Peran orang tua
dalam hal ini sangatlah penting. Orang tua
mempunyai tanggung jawab dalam
mendidik anak dengan baik. Perhatian
lebih yang diberikan orang tua kepada
sang anak akan menyebabkan anak
menjadi  rajin untuk belajar dan
menganggap dirinya mempunyai

tanggung jawab untuk  mengikuti
pelajaran sekolah. Di lingkungan SMK
Bhinneka Karya Surakarta masih banyak
terdapat pelanggaran terhadap tata tertib
sekolah hal ini dikarenakan siswa SMK
Bhinneka Karya Surakarta berasal dari
keluarga yang berlatar belakang berbeda-
beda, ada yang memperoleh perhatian
yang baik dari orang tua, dan tak sedikit
pula yang tidak diperhatikan oleh orang
tuanya.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menemukan hubungan antara
keterlibatan orang tua dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar mata
pelajaran produktif siswa kelas X SMK

Bhinneka Karya Surakarta.
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Prestasi belajar mata pelajaran
produktif merupakan bukti keberhasilan
siswa dalam penguasaan terhadap mata
pelajaran mata pelajaran produktif yang
dinyatakan  dengan nilai.  Bentuk
keterlibatan ~ orang tua  terhadap
pendidikan anak meliputi orang tua
sebagai pembimbing, melengkapi fasiitas
belajar anak, memberi kasih sayang dan
perhatian kepada anak, dan menciptakan
suasana rumah yang harmonis. Menurut
Sardiman A.M (2014: 75), motivasi dapat
juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan

atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
korelasional dan dilaksanakan di SMK
Bhinneka  Karya  Surakarta yang
beralamatkan di Jalan Ledjen Suprapto
no.34 Kelurahan Sumber Kecamatan
Banjarsari Surakarta mengambil subjek
penelitian siswa kelas X Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang
memiliki jumlah siswa sebanyak 109
siswa. Dari jumlah populasi tersebut
didapat jumlah sampel sebanyak 86 siswa

(tabel Krejci).
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Penelitian ini terdiri dari dua variabel
bebas yaitu keterlibatan orang tua dan
motivasi belajar dan satu variabel terikat
yaitu prestasi belajar mata pelajaran
produktif. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data hasil kuesioner
dan dokumentasi prestasi belajar mata
pelajaran produktif siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan
angket/kuesioner  dan  dokumentasi.
Variabel keterlibatan orang tua dan
motivasi belajar diuji dengan
menggunakan uji  validitas Product
Moment hasilnya variabel keterlibatan
orang tua dari 25 butir pernyataan
terdapat 23 butir pernyataan yang valid
dan variabel motivasi belajar dari 26 butir
pernyataan terdapat 25 butir pernyataan
yang valid. Sedangkan untuk uiji
reliabilitas menggunakan rumus koefisien
Alpha Cronbach (digunakan untuk
mencari reliabilitas yang skornya bukan 1
dan 0). Hasil uji reliabilitas untuk variabel
keterlibatan orang tua adalah reliabel
(0,884 > 0,05) dan hasil uji reliabilitas
untuk variabel motivasi belajar adalah
reliabel (0,889 > 0,05).

data dianalisis, data harus diuji prasyarat

Sebelum

terlebih dahulu. Uji prasyarat analisis

menggunakan tiga uji yaitu uji normalitas,
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uji linieritas, dan uji multikolinearitas.
Berikut hasil uji prasyarat analisinya:
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
Z tercantum pada table 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel  Tolerance VIF Kesimpulan
Keterlibatan 0,974 1,027 Bebas
orang tua multikoli
nieritas
Motivasi 0,974 1,027 Bebas
belajar multikoli
nieritas

Variabel P Kriteria Kesimpulan
value
Prestasi 0,709 P vale> Data
belajar 0,05 berdistri busi
mata normal
pelajaran
produktif
Keterlibatan 0,687 P vale> Data
orang tua 0,05 berdistri busi
normal
Motivasi 0,099 P vawe> Data
belajar 0,05 berdistri busi

normal

Jadi dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Variabel Kriteria Sign. Kesimpulan

Keterlibatan Sign. 0,004 Linier
orang tua <0,05

dan prestasi

belajar mata

pelajaran

produktif

siswa

Motivasi Sign. 0,029 Linier
belajar dan <0,05

prestasi

belajar mata

pelajaran

produktif

siswa

Jadi dapat disimpulkan bahwa
antara variabel bebas dengan variabel

terikat terdapat hubungan yang linier.

NOZEL, Volume 01 Nomor 03, Agustus 2019, 237-247

DOI: https://doi.org/10.20961/nozel.v2i3.42455

Jadi dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan bebas
multikolinieritas. Uji hipotesis
menggunakan uji  hipotesis korelasi

partial dan analisis regresi linier
berganda.
Prosedur pelaksanaan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Surskarta

1. Penyusunsn propossl skripsi
2. Pefijinan ke SWIE Bhinneka Kanva
3. Pefijinan ka SWIE Pancasils Surakants

‘berrps anghat atan kussionar,

R

[ 1. Menyusun instremen penalitisn vang

nilai prestasi belajar mats pelajarsm
produltif @i SME Bhinnska Karea

1. Uji praswarst analiziz
a TUji normalitas
b, Uji linderitas
. Uji multikolinearitas
2. Uji hipotesiz
a  Korelazi partisl
b.  Analisis rorresi linier borpanda

1. hlslakzamsksn uji cobasmgkst di SME
Pancasila Surskerta
2. Melakukan uji validitas dan relishilitas
Tahap — 4| 3 Mslsksmskan penysbarm  angket
penalitisn dan meminta dolmeantasi

Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016)
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai
semester ganjil menunjukkan bahwa
rerata prestasi mata pelajaran produktif
kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Bhinneka Karya
Surakarta lebih rendah dari modus
(mean<modus). Hal ini menunjukkan
bahwa kebanyakan nilai mata pelajaran
produktif siswa berada di atas rerata.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Prestasi
Belajar Mata  Pelajaran
Produktif Siswa
Statistik Deskriptif Nilali

N (total responden) 86
Rata-rata 78,6555
Nilai tengah 78,8200
Modus 78,82
Standar deviasi 1,33721
Variance 1,788
Nilai tertinggi 82,18
Nilai terendah 74,73
Range 7,45
Data hasil  kuesioner variabel

keterlibatan orang tua menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua siswa kelas
X SMK Bhinneka Karya Surakarta masih
berada di bawah rata-rata.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Keterlibatan

Orang Tua
Statistik Deskriptif Nilai
N (total responden) 86
Rata-rata 95,674
Nilai tengah 96
Modus 90
Standar deviasi 7,40
Variance 54,76
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Nilai tertinggi 110

Nilai terendah 76
Range 34
Data hasil kuesioner variabel

motivasi belajar menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa kelas X SMK
Bhinneka Karya Surakarta masih berada

di bawah rata-rata.
Tabel 6. Statistik Deskriptif Motivasi

Belajar
Statistik Deskriptif Nilai
N (total responden) 86
Rata-rata 98,372
Nilai tengah 100,50
Modus 93
Standar deviasi 9,117
Variance 83,131
Nilai tertinggi 117
Nilai terendah 77
Range 40

Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis |
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis |

Var. Var. Var.
Kontrol Bebas Terikat

R pvalue

Motivasi  Keterli  Prestasi 0,240 0,027
belajar batan belajar
orangtua  mata
pelajaran
produktif

Hasil analisis menunjukkan bahwa
hubungan keterlibatan orang tua dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif
siswa secara parsial sebesar 0,240 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,027 (p < 0,05).
Artinya hubungan keterlibatan orang tua

dengan prestasi belajar mata pelajaran
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produktif siswa dinyatakan positif dan
signifikan.
b. Hasil Uji Hipotesis Il

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Il

Var. Var. Var. R p
Kontrol Bebas  Terikat value

Keterliba Motivasi  Prestasi 0,219 0,044
tan orang bela jar belajar
tua mata
pelajaran
produktif

Hasil analisis menunjukkan bahwa
hubungan motivasi belajar dengan prestasi
belajar mata pelajaran produktif siswa
secara parsial sebesar 0,219 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,044 (p < 0,05).
Artinya hubungan motivasi belajar dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif
siswa dinyatakan positif dan signifikan.

c. Hasil Uji Hipotesis Il

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis IlI

=

Variabel B R R? hitung P

value

Keterli 0,042
batan

orang

tua

Motivasi 0,031
belajar
Konstant 71,574

0,342 0,117 5,501 0,006

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa koefisien korelasi ganda R sebesar
0,342 dengan signifikansi 0,006 (p <
0,05). Hasil analisis juga menunjukkan
harga F nitung Sebesar 5,501, sedangkan
harga F tanel (5%) dengan df; sebesar 2 dan

df, sebesar 83 adalah sebesar 3,11. Harga
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F hitng > F taver (5,501 > 3,11). Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara keterlibatan
orang tua dan motivasi belajar dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif
siswa. Model regresinya

Y =71,574 + 0,042 X1 + 0,031 X>.

Hubungan Antara Keterlibatan Orang
Tua Dengan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Produktif Siswa

Hasil analisis data menyatakan
hubungan yang positif dan signifikan
antara keterlibatan orang tua dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif
siswa, artinya semakin tinggi tingkat
keterlibatan orang tua dalam proses
belajar anak maka semakin tingi pula
prestasi belajar mata pelajaran produktif
anak. Dengan terpenuhinya peranan orang
tua tersebut maka akan menunjang
keberhasilan anak dengan prestasi yang
tinggi. Hasil penelitian ini mendukung
pendapat dari Slameto yang menyatakan
bahwa anak belajar perlu dorongan dan
pengertian orang tua.

Keterlibatan atau peran orang tua
dalam hal ini merupakan perilaku yang
dilakukan agar dapat membantu anak
untuk belajar. Bentuk keterlibatan orang
tua ini mencakup sebagai pembimbing,
melengkapi fasilitas belajar, memberi
kasih sayang dan perhatian kepada anak,
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serta menciptakan suasana rumah yang
harmonis. Keterlibatan orang tua sangat
berpengaruh bagi proses belajar anak dan
mampu mempengaruhi prestasi belajar
mata pelajaran produktif anak. Oleh sebab
itu, orang tua sebaiknya ikut berperan aktif
dalam proses belajar anak sehingga anak
mendapatkan semangat belajar dan anak
merasakan kasih sayang serta perhatian

dari orang tua mengenai pendidikannya.

Hubungan Antara Motivasi Belajar
Dengan  Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Produktif Siswa

Hasil analisis data menyatakan
hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi belajar dengan prestasi
belajar mata pelajaran produktif siswa,
artinya semakin tinggi tingkat motivasi
belajar anak maka semakin tingi pula
prestasi belajar mata pelajaran produktif
anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mudjiman (2008: 37) bahwa motivasi
adalah kekuatan dan pengarah perbuatan
belajar.

Motivasi merupakan daya
penggerak seseorang untuk melakukan
sesuatu agar dapat mencapai tujuannya.
Motivasi belajar merupakan dorongan
dalam diri seorang siswa untuk
melakukan proses belajarnya agar dapat
memperoleh  hasil  belajar  yang

diinginkan.
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Hasil perhitungan menyatakan
bahwa, tingkat motivasi belajar siswa
kelas X Kompetensi Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Bhinneka Karya
Surakarta masih berada di bawah rata-rata
dilihat dari analisis statistiknya. Ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik  Kendaraan Ringan SMK
Bhinneka Karya Surakarta masih rendah.
Faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar yang rendah tidak hanya berasal
dari dalam diri siswa saja, namun faktor
lingkungan belajar juga mempengaruhi.

Lingkungan belajar di  sini
menjadikan guru bertanggung jawab
untuk dapat menciptakan suasana belajar
yang menarik motivasi belajar siswanya.
Jadi, sebaiknya guru dalam hal ini
mempunyai cara untuk dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa
menjadi tinggi. Hal ini sesuai dengana
empat fungsi pengajar yang dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa di
sekolah yaitu menggairahkan siswa,
memberikan

harapan realistis,

memberikan insentif, dan mengarahkan.
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Hubungan Antara Keterlibatan Orang
Tua Dan Motivasi Belajar Secara
Bersama-Sama Dengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Produktif
Siswa

Hasil analisis data menyatakan

terdapat hubungan yang positif dan
signifikan  secara simultan  antara
keterlibatan orang tua dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar mata
pelajaran produktif siswa, artinya semakin
tinggi tingkat keterlibatan orang tua dalam
proses belajar siswa dan motivasi belajar
siswa maka semakin tingi pula prestasi
belajar mata pelajaran produktif siswa.
Hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua prediktor  dengan

Kriteriumnya, sehingga garis regresi yang

ada dapat digunakan sebagai landasan

untuk  melakukan  prediksi.  Garis
persamaan regresi ganda sebagai berikut:

Y = 71,574 + 0,042 X; + 0,031 X, di

mana:

Y = nilai prediksi tingkat prestasi
belajar mata pelajaran produktif
siswa

71,574 = bilangan konstanta

0,042 X1 =nilai keterlibatan orang tua

0,031 Xz = nilai motivasi belajar

Hasil analisis tersebut dapat

diinterprestasikan sebagai berikut:
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a. Konstanta sebesar 71,574 menyatakan
bahwa jika tidak ada keterlibatan orang
tua dan motivasi belajar maka prediksi
tingkat prestasi belajar mata pelajaran
produktif siswa sebesar 71,574 point.

b. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,042
menyatakan bahwa jika variabel
independen lain nilainya tetap dan
keterlibatan orang tua mengalami
kenaikan 1 satuan, maka prestasi
belajar mata pelajaran produktif siswa
(Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,042 satuan. Koefisien
bernilai  positif  artinya  terjadi
hubungan positif antara keterlibatan
orang tua dengan prestasi belajar mata
pelajaran produktif siswa, semakin
tinggi tingkat keterlibatan orang tua
dalam proses belajar siswa maka
semakin tinggi pula prestasi belajar
mata pelajaran produktif siswa yang
dicapai.

c. Nilai koefisien regresi Xz sebesar 0,031
menyatakan bahwa jika variabel
independen lain nilainya tetap dan
motivasi belajar mengalami kenaikan 1
satuan, maka prestasi belajar mata
pelajaran produktif siswa (YY) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,031
satuan. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara
motivasi  belajar dengan prestasi
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belajar mata pelajaran produktif siswa,
semakin tinggi motivasi belajar maka
semakin tinggi pula prestasi belajar
mata pelajaran produktif siswa yang

dicapai.

D. PENUTUP

Simpulan

Keterlibatan orang tua mempunyai
hubungan positif yang signifikan dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik

Bhinneka Karya Surakarta dengan

Kendaraan Ringan SMK

sumbangan efektif sebesar 6,3%.
Motivasi  belajar mempunyai
hubungan positif yang signifikan dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Teknik

Bhinneka Karya Surakarta dengan

Kendaraan Ringan SMK

sumbangan efektif sebesar 5,4%.
Keterlibatan orang tua dan
motivasi  belajar secara  simultan
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan dengan prestasi belajar mata
pelajaran  produktif siswa kelas X
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK Bhinneka Karya Surakarta.
Keterlibatan orang tua
mempunyai pengaruh yang lebih besar

terhadap prestasi belajar mata pelajaran
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produktif siswa dibandingkan dengan

motivasi belajar.

Saran

a. Orang tua diharapkan berupaya untuk
ikut terlibat dalam proses belajar
anak yang nantinya akan
mempengaruhi pretasi belajar anak.

b. Orang tua diharapkan lebih

memperhatikan dan  mengawasi
pendidikan anak agar anak mendapat
semangat untuk belajar.

c. Guru sebagai pengajar di kelas
hendaknya dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa dan rasa ingin
tahu anak sehingga proses belajar di
kelas akan menjadi menarik bagi
siswa dan dapat mempengaruhi
tingkat prestasi belajar siswa.

d. Pihak sekolah diharapkan lebih aktif
dalam mengontrol perkembangan
belajar siswanya sehingga sekolah
dapat mengetahui perkembangan
belajar siswa-siswanya

e. Pihak sekolah hendaknya lebih
intensif berhubungan dengan orang
tua siswa untuk menyampaikan
perkembangan belajar siswa, hal ini
dapat dilakukan dengan mengadakan
pertemuan guru dan orang tua siswa
atau dengan mengaakan rapat rutin
setiap semester antara guru dengan

orang tua siswa.
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